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ABSTRAK

PEMBUNGAAN KEMBALI TANAMAN SPATIFILUM (Spathiphyllum
wallisit) DENGAN PEMBERIAN PUPUK N, P, K DAN
PAKLOBUTRAZOL

Oleh

ANTIKA SARI

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii) merupakan tanaman hias yang mampu
menarik minat masyarakat karena memiliki bunga berwarna putih, daun hijau
mengkilap, dan kemampuannya untuk membuang racun udara dalam ruangan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menghasilkan tanaman
spatifilum yang memiliki penampilan lebih menarik dengan pembungaan terus-
menerus melalui pemberian pupuk N, P, K dan paklobutrazol. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rasio pupuk N, P, K dan pengaruh pemberian
paklobutrazol terhadap pembungaan tanaman spatifilum. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada September 2020 hingga Februari 2021. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial yang terdiri dari dua faktor
(3 x 2) dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu pemberian rasio pupuk N, P, K
dan faktor kedua yaitu pemberian paklobutrazol. Data dianalisis dengan uji F lalu
apabila signifikan dilanjutkan dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk N, P,
K meningkatkan tingkat kehijauan daun dan perlakuan pemberian paklobutrazol
mempersempit luas daun. Pemberian pupuk N, P, K (1:1:2) menunjukkan
kecenderungan waktu muncul kuncup bunga lebih cepat, jumlah bunga lebih
banyak, dan ketahanan bunga lebih lama dibandingkan dengan pupuk N, P, K
(1:2:1) dan tanpa pupuk. Pemberian paklobutrazol 400 mg/l membuat ukuran
daun lebih kecil, waktu muncul kuncup bunga yang lebih cepat, jumlah bunga
yang lebih banyak, panjang tangkai bunga yang lebih pendek, dan ketahanan
bunga yang lebih lama dibandingkan dengan tanpa paklobutrazol. Hasil pada
penelitian ini tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan tersebut.

Kata kunci: bunga, paklobutrazol, pupuk, spatifilum
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hias pot memiliki daya tarik tersendiri sehingga dapat dijadikan salah
satu usaha bisnis pada era modern seperti saat ini. Daya tarik dari tanaman hias
pot yaitu dapat dijadikan sebagai tanaman penghias ruangan, seperti hiasan meja
atau pengisi ruangan. Seiring dengan perkembangan zaman, tanaman hias pot
banyak diminati masyarakat, khususnya di daerah perkotaan karena tidak
memerlukan tempat yang luas dan tersedia berbagai bentuk pot yang membuat
bunga semakin menarik. Kesadaran masyarakat yang semakin memperhatikan
lingkungan yang indah dan asri, minat masyarakat terhadap tanaman hias pun

semakin meningkat.

Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii) merupakan salah satu jenis tanaman
hias pot yang tergolong famili Araceae. Tanaman ini dapat menarik minat
masyarakat karena memiliki bunga berwarna putih dengan spadik di tengahnya
yang sangat kontras dengan warna daun, dan tangkai yang dapat tumbuh lebih
tinggi daripada daunnya yang berwarna hijau gelap mengkilap (Wuryaningsih dan
Herlina, 1994., Herlina dan Dwiatmini, 1997). Menurut Mounika dkk. (2017)
spatifilum memiliki bunga yang menarik dan mampu menyerap dan membuang

racun udara dalam ruangan.

Kualitas bunga pot seperti spatifilum perlu diperhatikan untuk menarik minat
masyarakat salah satunya dengan pemberian pupuk yang dapat menyediakan
unsur hara bagi tanaman. Kandungan unsur hara dalam tanah akan terus berubah
karena pencucian atau penguapan, sehingga tanaman akan selalu membutuhkan

unsur hara. Menurut Dewantri dkk. (2017) pemupukan termasuk salah satu upaya



yang dapat dilakukan dalam membantu menyediakan unsur hara untuk
pertumbuhan tanaman. Jenis pupuk majemuk lebih efisien digunakan, karena
mengandung unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan seperti unsur hara nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K). Yusnita (2011) menjelaskan bahwa tanaman yang sudah
memasuki dewasa dan mulai berbunga, pemberian pupuk dengan kandungan P
dan K yang tinggi dapat membantu perkembangan bunga. Rajiman (2020) juga
menjelaskan bahwa pupuk N umumnya diberikan ke tanaman dalam jumlah
banyak pada fase vegetatif, sedangkan pada fase generatif yang dibutuhkan lebih
banyak adalah pupuk sumber P dan K.

Selain pemupukan, zat pengatur tumbuh juga berperan dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Paklobutrazol termasuk ke dalam zat pengatur
tumbuh yang mampu menghambat pertumbuhan vegetatif dan memacu
pembungaan (Ristiani, 2017). Pemberian paklobutrazol diharapkan mampu
membuat tanaman memiliki penampilan yang lebih menarik dan seragam, seperti
penampilan pendek, daun rimbun, dan menghasilkan bunga dalam jumlah yang
banyak (Pertiwi, 2017).

Tanaman hias pot memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan. Tanaman
hias pot lebih banyak diminati daripada bunga potong karena memiliki daya
pajang yang lebih lama (Widaryanto dkk., 2011). Penelitian ini penting dilakukan
karena tanaman spatifilum termasuk ke dalam tanaman hias pot dengan bunga
yang menarik. Untuk menghasilkan tanaman spatifilum yang memiliki
penampilan bunga menarik terus-menerus harus memperhatikan pemberian pupuk

dan pakobutrazol.

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Berapa rasio pupuk NPK yang terbaik dalam memacu pembungaan tanaman
spatifilum

2. Apakah pemberian paklobutrazol berpengaruh terhadap pembungaan tanaman

spatifilum



3. Apakah terdapat interaksi antara perbedaan rasio pupuk NPK dengan
paklobutrazol terhadap pembungaan spatifilum

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui rasio pupuk NPK terbaik terhadap pembungaan tanaman
spatifilum

2. Mengetahui pengaruh pemberian paklobutrazol terhadap pembungaan
tanaman spatifilum

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara rasio pupuk NPK dengan pemberian

paklobutrazol terhadap pembungaan tanaman spatifilum

1.3 Kerangka Pemikiran

Tanaman hias cukup banyak digemari dan popular di kalangan masyarakat,
terutama daerah perkotaan. Minat masyarakat terhadap tanaman hias terus
meningkat karena tanaman hias memiliki bunga yang menarik, warna yang indah,
dan ada beberapa tanaman hias yang memiliki aroma harum. Tanaman hias
spatifilum termasuk ke dalam tanaman hias tahunan yang mampu menghasilkan
bunga terus-menerus dan cocok dijadikan tanaman dalam ruangan karena mampu
membuang racun dalam ruangan, sehingga untuk menghasilkan tanaman yang
memiliki penampilan menarik dapat dilakukan pemacuan pembungaan dengan

penambahan pupuk NPK dan pemberian paklobutrazol.

Tanaman selalu membutuhkan unsur hara dalam proses pertumbuhan terutama
unsur hara N, P, dan K karena berkaitan dengan proses fotosintesis, produksi
fotosintat, dan peningkatan pertumbuhan tanaman. Penelitian Nugroho dkk.
(2019) membuktikan bahwa pada tanaman marigold pemberian pupuk NPK
majemuk sebanyak 0,8 g/l dan 1,2 g/l dengan interval pemberian satu minggu
sekali menunjukkan inisiasi pembungaan lebih cepat dibandingkan dengan

perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK. Selain itu penambahan pupuk NPK pada



tanaman mampu meningkatkan produksi bunga dengan kandungan unsur hara P
lebih banyak dibandingkan unsur hara yang lain (Azhari, 2014). Penelitian Denis
dan Mubhartini (2019) menjelaskan bahwa keberadaan unsur hara fosfor dari
pupuk kandang ayam membantu dalam proses pembentukan bunga. Berdasarkan
pengamatan pada penelitian Solihin dkk. (2019) pemberian pupuk kalium dengan
dosis 40-280 kg/ha dengan cara dibenamkan 5 cm di samping tanaman
berpengaruh terhadap peningkatan hasil pada tanaman jagung manis (Zea mays
L.). Burhan (2016) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk lengkap NPK (20:15:15,
10:40:15) memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman anggrek Dendrobium hibrida.

Pemupukan pada tanaman spatifilum yang dilakukan oleh Safitri (2020) berupa
pupuk NPK mutiara (16:16:16) dengan dosis 5 g/pot pada tanaman remaja.
Tanaman spatifilum yang telah berbunga membutuhkan unsur hara yang lebih
banyak untuk memacu pembungaan periode selanjutnya sehingga dosis yang
digunakan lebih tinggi. Penelitian Naibaho dkk. (2012) menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk NPK (16:16:16) dengan dosis 8 g/tanaman menghasilkan
pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.).
Menurut Rajiman (2020) pupuk N umumnya diberikan ke tanaman pada saat
vegetatif, sedangkan fase generatif dibutuhkan unsur hara P dan K dalam jumlah
lebih banyak dibandingkan unsur hara N untuk memacu pembungaan. Oleh

karena itu perlu dicoba pemberian pupuk dengan rasio NPK yang berbeda-beda.

Pembungaan pada tanaman hias membutuhkan unsur hara NPK juga memerlukan
zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah satu ZPT yang sering digunakan untuk memacu
pembungaan adalah paklobutrazol. Menurut Ristiani (2017) paklobutrazol
termasuk ke salah satu retardan yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan
vegetatif dan mempercepat proses pembungaan pada tanaman hias. Penelitian
Anggraeni dkk. (2015) menunjukkan bahwa aplikasi paklobutrazol dengan
konsentrasi 200 mg/I dan 2 kali aplikasi dengan cara penyemprotan ke bagian
tanaman mampu menghambat pertumbuhan ubi kayu dengan menekan tinggi

tanaman, bobot basah ubi, dan bobot kering daun. Pada penelitian Runtunuwu



dkk. (2016) membuktikan bahwa aplikasi paklobutrazol 400 mg/l menghasilkan
jumlah anakan produktif tertinggi dan menghasilkan kandungan klorofil tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan 200 mg/l dan 600 mg/l pada tanaman padi.

Rubiyanti dan Rochayat (2015) menyimpulkan bahwa konsentrasi (250, 500, dan
750 mg/l) dan waktu aplikasi paklobutrazol (4, 6, dan 8 minggu setelah okulasi)
mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman, panjang tangkai bunga, diameter
bunga, dan jumlah bunga per tanaman mawar batik. Pada penelitian Rugayah dkk.
(2020) menjelaskan bahwa pemberian paklobutrazol dengan konsentrasi yang
semakin meningkat (0-375 mg/l) berpengaruh nyata pada masa mekar bunga
(ketahanan bunga) tanaman sedap malam. Penelitian lainnya yaitu bunga matahari
yang diberi perlakuan paklobutrazol (33,35 mg/l, 49,98 mg/l, dan 66,62 mg/I)
menghasilkan ketahanan bunga lebih lama daripada perlakuan tanpa pemberian
paklobutrazol (Widaryanto, 2011).

Penelitian Safitri (2020) menjelaskan bahwa pemberian paklobutrazol dengan
konsentrasi 300-500 mg/l dengan cara disiramkan pada media tanam cenderung
menghambat pertumbuhan vegetatif, tetapi pada fase generatif cenderung
mempercepat munculnya kuncup bunga, waktu mekar bunga, dan dapat
mempertahankan waktu mekar bunga lebih lama pada tanaman spatifilum.
Selanjutnya dijelaskan oleh peneliti berikutnya yaitu Sapitri (2020) bahwa
pemberian paklobutrazol 400 mg/l yang disiramkan ke media tanam mampu
menunjukkan penampilan tanaman spatifilum yang terbaik. Skema kerangka
pemikiran pembungaan kembali tanaman spatifilum dengan pemberian pupuk N,

P, K dan paklobutrazol dapat dilihat pada Gambar 1.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan tujuan yang telah dikemukakan, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh rasio pupuk NPK terhadap pembungaan tanaman

spatifilum



2. Terdapat perbedaan pembungaan antara tanaman spatifilum yang diberi

paklobutrazol dengan tanpa paklobutrazol
3. Terdapat interaksi antara rasio pupuk NPK dengan pemberian paklobutrazol

terhadap pembungaan tanaman spatifilum

Meningkatnya minat tanaman hias pot

|

Meningkatnya tampilan dilihat dari:
e Tanaman hias pot memiliki bunga yang menarik
e Tanaman hias pot memiliki warna yang indah dan aroma yang harum

e Tanaman hias pot dapat dijadikan hiasan indoor maupun outdoor

Pemacuan pembungaan

/\

Rasio pupuk N, P, K
Tanpa pupuk

NPK (1:2:1)

NPK (1:1:2)

Paklobutrazol
Tanpa paklobutrazol

400 mg/l

N

Tanaman spatifilum memiliki interval waktu

pembungaan yang lebih singkat

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran pembungaan kembali tanaman spatifilum

dengan pemberian pupuk N, P, K dan paklobutrazol.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Spatifilum

Spatifilum merupakan salah satu tanaman dari famili Araceae yang banyak
digemari masyarakat karena memiliki bentuk dan warna bunga yang menarik.
Tanaman spatifilum biasa dijadikan tanaman hias pot pengisi ruangan atau hiasan
di atas meja. Spatifilum termasuk ke dalam genus dari sekitar 40 tanaman
berbunga monokotil yang berasal dari daerah tropis seperti Amerika dan Asia
tenggara. Beberapa spesies spatifilum umumnya diketahui sebagai spathe atau
peace lily. Kebanyakan spesiesnya lebih populer digunakan di dalam ruangan
karena mampu membersihkan udara dalam ruangan seperti benzena,

formaldehida, dan polutan lainnya (Kakoei dan Salehi, 2013).

Spatifilum biasa dikenal dengan nama Peace lily. Menurut Kingdom Plantae

(2021) taksonomi tumbuhan spatifilum sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Arales

Famili : Araceae

Genus : Spathiphyllum

Spesies . Spathiphyllum wallisii (Peace lily)

Menurut Rochford dan Gorer (1973) dalam Claudia (2009) Spathiphyllum wallisii
merupakan varietas spatifilum yang memiliki ukuran kecil dengan tinggi 25-30
cm, daun berwarna hijau tua mengkilap dengan ukuran luas sekitar 10 cm?

berbentuk Inceolate. Spatifilum memiliki bunga bewarna putih yang menarik pada



saat mekar (Pavlovic, 2019). Bunganya disebut spathe, memiliki aroma yang
harum, dan tangkainya berwarna hijau yang disebut spadix. Daun spatifilum
bewarna hijau tua dengan panjang kurang lebih 30 cm ketika sudah dewasa
(Mounika dkk., 2017). Claudia (2009) menjelaskan bahwa bunga spatifilum mirip
dengan bunga tanaman anthurium (Gambar 2).

Gambar 2. Bunga Spatifilum

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Spatifilum

Spatifilum termasuk ke dalam tanaman herba dari famili Araceae yang umumnya
dikenal sebagai peace lily, white sails, dan spathe flower. Tanaman spatifilum
akan tumbuh optimum pada suhu 22°C, intensitas cahaya yang dibutuhkan 30-40
umol/m?s, dan lama penyinaran yaitu 16/8 (siang/malam) (Pavlovic, 2019).
Spatifilum tumbuh subur di tempat teduh dan mampu menghilangkan racun
berbahaya seperti aseton, amonia, benzena, etil asesat, formaldehida, metil
alkohol, trichloroethylene, dan xylene (Mounika dkk., 2017). Spatifilum
membutuhkan media tanam yang mampu menahan air yang tinggi dan drainase
yang baik sehingga frekuensi penyiraman harus diatur agar media tanam selalu
dalam keadaan lembab. Apabila keadaan media tanam terlalu basah akan
menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit. Tanaman spatifilum
membutuhkan tempat yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung

sehingga diperlukan naungan. Intensitas cahaya optimum umumnya yaitu 9000-



27000 lux. Apabila cahaya terlalu tinggi akan menyebabkan tanaman tumbuh
dengan banyak cabang dan warna daun menjadi hijau pucat, daun menjadi kriting,
dan jumlah bunganya sedikit Krisantini (2007) dalam Claudia (2009).

2.3 Pupuk NPK

Tanaman memerlukan unsur hara yang membantu proses pertumbuhan tanaman.
Kebutuhan unsur hara tanaman dapat dipenuhi melalui proses pemupukan, baik
menggunakan pupuk tunggal maupun pupuk majemuk. Menurut Riwandi dkk.
(2017) pupuk tunggal merupakan jenis pupuk yang hanya mengandung satu jenis
unsur hara misalnya pupuk urea mengandung unsur hara N, sedangkan pupuk
majemuk merupakan jenis pupuk yang terdiri dari campuran beberapa jenis pupuk
tunggal misalnya pupuk majemuk N,P,K yang dibuat dari campuran pupuk N,
pupuk P, dan pupuk K dengan perbandingan tertentu (seperti 15:15:15). Nugroho
dkk. (2019) menjelaskan bahwa pupuk majemuk NPK mengandung beberapa

unsur hara sekaligus sehingga lebih praktis digunakan dalam budidaya tanaman.

Unsur hara N dapat diperoleh dari bahan organik dan bahan anorganik. Nitrogen
dari pupuk anorganik lebih mudah larut dalam air dan akan lebih cepat diserap
oleh tanaman. Tanaman yang unsur hara nitrogennya cukup akan berwarna hijau
dan memiliki pertumbuhan yang normal, apabila kekurangan N akan berubah
warna menjadi kuning dan tumbuh kerdil, jika kelebihan N pembentukan bunga
atau buah pada tanaman akan terhambat dan hasil yang diperoleh rendah. Unsur
hara N pada tanaman berperan sebagai sintesis asam amino, klorofil, protein,
asam nukleat, dan koenzim (Riwandi dkk., 2017). Menurut Sasongko (2010)
nitrogen memiliki fungsi antara lain memacu pertumbuhan daun, batang, dan
pembentukan akar, apabila nitrogen diaplikasikan dalam jumlah tinggi maka akan

menyebabkan pertumbuhan vegetatifnya semakin meningkat.

Unsur hara P pada masa generatif akan merangsang proses pembungaan. Unsur P
juga berperan dalam pertumbuhan akar dan bibit. Tanaman yang kekurangan

unsur P akan mengalami perubahan seperti ujung-ujung daun menjadi bewarna
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coklat, perakaran tidak subur, bunga tidak mekar sempurna, dan tangkai bunga
bisa mengering sebelum bunga mekar (Burhan, 2016). Menurut Zubaidah dan
Munir (2007) fosfor membantu pertumbuhan tanaman, pertumbuhan bunga,
pertumbuhan akar (terutama akar lateral dan akar rambut), dan mempercepat
pematangan buah. Riwandi dkk. (2017) menjelaskan bahwa tanaman yang
kekurangan P akan mengalami gejala tepi daun keunguan dan merah keunguan.

Unsur hara Kalium (K) berpengaruh terhadap kualitas produk pertanian seperti
komposisi kimia dan tampilan fisik pada tanaman. Ihsan dan Rahayu (2017)
menjelaskan bahwa unsur hara K berperan dalam sintesis protein, meningkatkan
simpanan karbohidrat, dan sebagai aktivator enzim. Riwandi dkk. (2017)
menjelaskan bahwa tanaman yang kekurangan unsur K akan meunjukkan gejala
seperti tepi daun terbakar, dan daun menggulung. Sedangkan menurut Subandi
(2013) kekurangan K akan menganggu pembentukan protein, apabila kekurangan
K sudah pada tahap yang serius akan menyebabkan jaringan tanaman banyak
mengandung nitrat dan amonium bebas, amida, dan asam-asam organik yang akan

menurunkan kualitas produk pertanian.

Unsur hara N berperan dalam membantu pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur
hara P dapat membantu merangsang pertumbuhan akar, mempercepat
pembungaan, pemasakan biji dan buah pada tanaman. Salisbury (1995) dalam
Burhan (2016) juga menjelaskan bahwa dalam proses pembentukan bunga unsur
hara makro yang berperan yaitu fhosfor dan kalium. Unsur hara N, P, dan K
memiliki fungsi dalam mendukung proses fotosintesis dan produksi fotosintat
yang dihasilkan oleh tanaman, serta membantu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Kombinasi N, P, dan K merupakan unsur hara yang yang dibutuhkan
tanaman karena satu kesatuan (Firmansyah dkk., 2017). Pupuk NPK majemuk
(16:16:16) merupakan pupuk majemuk yang memiliki warna kebiru-biruan
berbentuk padat dan mengkilap seperti mutiara, beberapa kelebihan pupuk
majemuk ini yaitu mudah larut secara perlahan, memiliki kandungan unsur hara
yang seimbang, efisien dalam penggunaan, tahan simpan, dan tidak mudah
menggumpal (Novizan, 2010).
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2.4 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Paklobutrazol

Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) atau hormon tumbuhan di dunia
pertanian menjadi faktor pendukung untuk keberhasilan usaha budidaya. ZPT
yang diberikan pada tanaman harus tepat karena akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. ZPT alami atau yang tersedia dalam
tanaman terdiri dari auksin, sitokinin, giberelin, etilen, dan asam absitat yang
memiliki ciri dan pengaruh yang berbeda terhadap proses fisiologis tanaman
(Subardjito, 2017). Menurut Claudia (2009) penggunaan ZPT termasuk salah satu
cara yang dapat digunakan dalam meningkatkan kualitas tanaman hias. ZPT
memiliki beberapa fungsi, antara lain mendorong terjadinya pembungaan ,
menekan perpanjangan batang, meningkatkan warna hijau daun, dan mencegah

kerebahan tanaman.

Menurut Runtunuwu dkk. (2016) paklobutrazol merupakan zat penghambat
tumbuh (retardant) yang dapat memendekkan batang tanaman dan meningkatkan
kandungan klorofil sehingga tanaman akan menjadi kokoh dan meningkatkan
kemampuan daun dalam melangsungkan proses fotosintesis yang menghasilkan
karbohidrat. Menurut Salisbury (1995) dalam Widaryanto dkk. (2011) prinsip
kerja paklobutrazol yaitu menghambat reaksi oksidasi antara kauren dan asam
kaurenoat pada sintesis giberelin, sehingga akan terjadi penekanan pada batang

tanaman.

Menurur Wattimena (1989) dalam Rubiyanti dan Rochayat (2015) pemberian zat
pengatur tumbuh ke tanaman tidak akan menunjukkan respon apabila tidak
diberikan pada masa pekanya. Paklobutrazol akan efektif apabila menghambat
pembentukan giberelin dan menurunkan konsentrasi giberelin dengan cara
merangsang kerusakan giberelin dengan memperhatikan waktu pemberian
paklobutrazol yaitu pada pagi atau sore hari ataupun diberikan pada saat tanaman
berada pada fase vegetatif atau reproduktif. Sambeka dkk. (2012) menjelaskan
bahwa zat penghambat tumbuh seperti paklobutrazol menghambat pertumbuhan

tanaman di bagian vegetatif tanaman dan merangsang pertumbuhan bunga.
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Paklobutrazol berperan dalam menekan proses sintesis giberelin, sehingga
kandungan giberelin pada tanaman akan menurun. Penekanan giberelin oleh
paklobutrazol menentukan keberhasilan induksi pembungaan. Pemberian
paklobutrazol 4 g per pohon menunjukkan memiliki kandungan giberelin terendah
dan Kinetin tertinggi sehingga berpengaruh terhadap waktu berbunga yang lebih
awal, jumlah bunga, dan buah yang paling tinggi pada tanaman durian (Sakhidin
dan Suparto, 2011).

Menurut Anggraeni dkk. (2015) paklobutrazol mampu menekan tinggi tanaman
ubi kayu, sedangkan tanaman ubi kayu yang tidak diberi paklobutrazol mengalami
peningkatan tinggi tanaman yang signifikan. Sedangkan Rubiyanti dan Rochayat
(2015) menjelaskan bahwa pemberian konsentrasi dan waktu aplikasi
paklobutrazol mempengaruhi jumlah bunga per tanaman pada tanaman mawar
batik.



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai dengan Februari
2021. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Hortikultura Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pot berdiameter 25 cm,
cangkul, ember, gelas ukur, meteran, tali, gunting, timbangan, penggaris, kamera,
kertas label, gembor, botol semprot, luxumeter, SPAD Minolta 5502, dan alat

tulis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman spatifilum yang
telah melalui proses pembungaan ketiga, tanah, kompos, sekam mentah, pupuk
majemuk NPK (16:16:16), pupuk tunggal TSP 46%, pupuk tunggal KCI 60%,
Goldstar (paklobutrazol), pupuk mikro, fungisida berbahan aktif Mankozeb 80%,

dan air.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan
faktorial yang terdiri dari dua faktor (3 x 2). Faktor pertama adalah perbedaan
rasio pupuk NPK (R) yaitu tanpa pupuk (Ro), NPK (1:2:1) (R1), dan NPK (1:1:2)
(R2). Faktor kedua adalah pemberian paklobutrazol (P) yaitu tanpa paklobutrazol
(Po) dan paklobutrazol 400 mg/I (P1).
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Berdasarkan kedua faktor perlakuan, maka diperoleh 6 kombinasi perlakuan yaitu:
1. RoPo (tanpa pupuk + tanpa paklobutrazol)

2. RoP1 (tanpa pupuk + paklobutrazol 400 mg/l)

3. R1Po (NPK (1:2:1) + tanpa paklobutrazol)

4. R1P1 (NPK (1:2:1) + paklobutrazol 400 mg/I)

5. R2Po (NPK (1:1:2) + tanpa paklobutrazol)

6. R2P1 (NPK (1:1:2) + paklobutrazol 400 mg/l)

Dengan demikian, terdapat 6 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali,
sehingga diperoleh 18 satuan percobaan.Masing-masing perlakuan terdiri dari 3
pot, sehingga jumlah total tanaman yaitu 54 pot. Denah tata letak percobaan dapat

dilihat pada Gambar 14 (Lampiran).

Homogenitas ragam dari masing-masing variabel diuji menggunakan Uji Barlett
dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika kedua asumsi terpenuhi dilakukan
uji F dan jika hasil ujinya nyata dilanjutkan menggunakan Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu penyiapan media
tanam, penyiapan bibit, pembuatan kombinasi rasio pupuk, pembuatan

paklobutrazol, pemberian perlakuan, pemeliharaan, dan pengamatan.
3.4.1 Penyiapan media tanam

Media tanam yang digunakan terdiri dari campuran tanah, kompos, dan sekam
mentah dengan perbandingan volume 2:1:1. Tanah yang digunakan adalah tanah
top soil (0-20 cm) yang diambil dari lahan di belakang Laboratorium Benih
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Media tanam yang telah dicampur
kemudian dimasukkan ke pot berdiameter 25 cm hingga 2 cm dari permukaan atas

pot.
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3.4.2 Penyiapan bibit

Penyiapan bibit tanaman yang dilakukan yaitu dengan memilih tanaman yang
sehat dan seragam. Bibit tanaman yang digunakan pada penelitian ini merupakan
hasil perbanyakan dari pemisahan anakan tanaman spatifilum yang berumur 1-1,5
tahun yang telah melalui proses pembungaan periode 2-3. Tanaman tersebut
kemudian dipisahkan menjadi tiga kelompok tanaman berdasarkan jumlah
anakannya. Kelompok satu memiliki jumlah anakan satu, kelompok dua memiliki
jumlah anakan 2-3, dan kelompok tiga memiliki jumlah anakan >3 (Gambar 3).
Tanaman yang sudah dipilah sesuai kelompoknya kemudian diberi label sesuai
dengan perlakuan dan disusun di atas rak dalam Rumah Kaca Hortikultura

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Gambar 3. Penyusunan kelompok : a) kelompok satu, b) kelompok dua, dan c)
kelompok tiga
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3.4.3 Penyiapan kombinasi rasio pupuk N, P, K

Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK majemuk (16:16:16) dengan dosis 8
gram/pot, sedangkan pupuk tunggal yang digunakan yaitu TSP 46% dan KCI 60%
dengan perhitungan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan rasio pupuk NPK (1:2:1) dan (1:1:2) dosis 8 g/pot

Kadar Unsur Hara Kombinasi Pupuk

NPK (1:1:1) = NPK mutiara 1. Rasio NPK (1:2:1)

(16:16:16) dosis 8 g/pot P20Os dari NPK mutiara yaitu 1,28 g maka

N = 16% P2Os dari TSP yang harus ditambahkan

16

16 cBg=—128g adalah

100 100
TSP46% = x 1,28g=278yg

= 0

P20s = 16% 2. Rasio NPK (1:1:2)

16

Zoo0 X 8g=1,28¢g K20 dari NPK mutiara yaitu 1,28 g maka
K20 dari KCI yang harus ditambahkan

K20 =16 % adalah

16 _ oo —

Jadi, perlakuan yang diberikan berupa:

Ro : tanpa pupuk NPK

R1 - NPK (1:2:1) terdiri dari NPK majemuk (16:16:16) sebanyak 8 g dan TSP
2,78 g/tanaman)

Rz : NPK (1:1:2) terdiri dari NPK majemuk (16:16:16) sebanyak 8 g dan KCI
2,13 g/tanaman)

3.4.4 Pembuatan larutan paklobutrazol
Penelitian ini menggunakan larutan paklobutrazol 400 mg/l. Perlakuan tanpa

paklobutrazol yaitu dengan pemberian air. Paklobutrazol 400 mg/I diberikan

dengan cara membuat larutan stok terlebih dahulu. Sebelum membuat larutan stok
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dilakukan perhitungan untuk memperoleh larutan yang harus diambil dari
Goldstar (25% paklobutrazol) untuk 1000 mg/l sebagai berikut:

= (100/25) x (1000 mg/l)

= 4000 mg/I

=4 ml

Sehingga untuk membuat larutan stok sebanyak 1000 ml dilakukan dengan cara
melarutkan 4 ml Goldstar (25% paklobutrazol) yang diencerkan hingga
volumenya menjadi 1 liter. Pembuatan larutan paklobutrazol yang memiliki
konsentrasi 400 mg/l diambil dari larutan stok dengan rumus V1 x C1 = V2 x C2.
V1 adalah volume paklobutrazol yang akan dibuat, C1 adalah konsentrasi larutan
paklobutrazol. Sedangkan V2 adalah volume yang akan dibuat, C2 adalah
konsentrasi larutan paklobutrazol yang akan dibuat, sehingga untuk membuat
larutan 400 mg/I, larutan stok yang diambil adalah:

V1xCl =V2xC2

V1 x 1000 mg/I =100 ml x 400 mg/I
1000 V1 = 40000 ml

V1 =40 ml

Larutan stok yang telah diambil 40 ml (Gambar 4) kemudian ditambah air

sebanyak 60 ml sehingga volume larutan menjadi 100 ml.

Gambar 4. Larutan stok yang telah diambil 40 ml
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3.4.5 Pemberian perlakuan

Perlakuan pada penelitian ini adalah perbedaan rasio pemupukan dan pemberian
paklobutrazol. Sebelum dilakukan pemupukan dan pengaplikasian paklobutrazol,
dilakukan pembuangan bunga pada tanaman spatifilum. Pupuk yang diberikan
adalah NPK majemuk (16:16:16), TSP 46%, dan KCI 60%. Larutan paklobutrazol
yang diberikan adalah 400 mg/I.

3.4.5.1 Aplikasi pupuk

Pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk NPK (1:2:1)
menggunakan NPK majemuk + TSP 46%, dan NPK (1:1:2) menggunakan NPK
majemuk + KCI 60% sesuai perlakuan yang telah ditentukan. Pemupukan
dilakukan dengan cara membuat alur melingkar di sekitar tanaman dengan jarak 5
cm (Gambar 5). Pupuk diberikan pada tanaman sebanyak satu kali setelah

pembungaan (sesaat setelah panen bunga).

Gambar 5. Pengaplikasian pupuk di sekitar tanaman

3.4.5.2 Aplikasi paklobutrazol

Paklobutrazol diberikan sesuai konsentrasi yang telah ditetapkan yaitu 400 mg/I.
Pemberian paklobutrazol dilakukan satu kali yaitu 3 minggu setelah aplikasi
perlakuan pupuk dengan cara menyiramkan larutan tersebut sebanyak 100 ml/pot

di pagi hari pada bagian perakaran (Gambar 6).
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Gambar 6. Pengaplikasian paklobutrazol ke tanaman

3.4.6 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian organisme
penganggu tanaman (OPT), dan pemberian pupuk mikro. Penyiraman dilakukan
rutin 2 hari sekali dan dilakukan pada waktu pagi hari (Pukul 09.00 — 10.00 WIB).
Pengendalian OPT dilakukan secara manual dan kimiawi sesuai dengan kondisi
tanaman. Pengendalian secara manual dilakukan dengan cara menyingkirkan
hama yang menyerang atau memotong daun yang menguning, sedangkan
pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan cara pemberian fungisida
berbahan aktif Mankozeb 80% untuk menghindari serangan jamur dengan
konsentrasi 2 g/l dan dosis yang diberikan yaitu 200 ml/pot sebanyak satu kali
pada saat awal persiapan. Selain penyiraman, karena tanaman baru selesai
pembungaan maka tanaman diberi unsur mikro dengan konsentrasi 50 ml/l dengan
cara disemprotkan pada permukaan daun tanaman (Gambar 7). Penelitian ini
dinyatakan selesai ketika bunga pertama yang muncul telah terlihat semburat hijau
25%.
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Gambar 7. Pemberian pupuk mikro

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan variabel dimulai dari awal hingga akhir percobaan, variabel

pengamatan yang dilakukan antara lain sebagai berikut:

(1) Penambahan tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman spatifilum diukur menggunakan meteran dari atas permukaan
tanah sampai ujung daun terpanjang. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
dengan interval waktu satu minggu sekali. Cara memperoleh data untuk
analisis yaitu pengamatan akhir (10 MSA - pengamatan awal), sedangkan data
untuk grafik dengan cara menghitung selisih minggu kedua — minggu pertama

dan seterusnya.

(2) Penambahan jumlah daun (helai)
Jumlah daun dihitung dari selisih jumlah daun pada pengamatan terakhir
dengan pengamatan awal. Daun yang diamati adalah daun yang telah terbuka
secara sempurna. Pengamatan dimulai pada saat aplikasi perlakuan dan
dilakukan dengan interval waktu satu minggu. Cara memperoleh data

untuk analisis sama seperti penambahan tinggi tanaman.

(3) Luas daun (cm)
Luas daun spatifilum dihitung dengan mengukur panjang (P) dan lebar (L)
daun pada setiap sampel dan masing-masing dua daun per tanaman dengan
menggunakan meteran. Perhitungan luas daun diperoleh dengan rumus P x L x

a (konstanta) secara rinci dapat dilihat pada Tabel 8 (Lampiran).
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(4) Waktu muncul tunas (hari)
Waktu munculnya tunas diamati dengan cara menghitung waktu yang
dibutuhkan tunas baru untuk muncul ke permukaan tanah dengan ukuran 5

cm.

(5) Jumlah tunas (tunas)
Jumlah tunas diamati dengan menghitung tunas baru yang muncul setelah

aplikasi perlakuan dengan ukuran tinggi tunas > 2 cm.

(6) Tingkat kehijauan daun (unit)
Tingkat kehijauan daun diukur dengan menggunakan alat SPAD Minolta 5502
pada akhir percobaan untuk membandingkan antar perlakuan dapat dilihat

pada Gambar 16 (Lampiran).

(7) Waktu muncul kuncup bunga (hari)
Waktu muncul kuncup bunga diamati pada pagi hari (pukul 09.00 — 10.00
WIB) ketika bunga telah terlihat bentuknya dan bewarna putih sejak aplikasi

perlakuan, dengan ukuran bunga > 2 cm dan kuncup.

(8) Jumlah bunga (helai)
Jumlah bunga dihitung dari jumlah kuntum bunga yang dihasilkan pada setiap

pot, dihitung pada pembungaan pertama.

(9) Panjang tangkai bunga (cm)
Panjang tangkai bunga diukur dari munculnya tangkai bunga di antara pelepah

daun hingga perbatasan seludang bunga.

(10)  Ketahanan bunga (hari)
Ketahanan bunga dihitung sejak muncul kuncup bunga pertama bewarna putih

hingga bunga tersebut terlihat semburat hijau 25%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk N, P, K tidak berpengaruh pada variabel penambahan tinggi
tanaman, penambahan jumlah daun, luas daun, jJumlah tunas, dan waktu
muncul tunas namun meningkatkan tingkat kehijauan daun yang lebih tinggi
dibandingkan tanpa pupuk NPK. Rasio pupuk N, P, K (1:1:2) cenderung
mempercepat waktu muncul kuncup bunga, jumlah bunga yang lebih banyak,
dan ketahanan bunga yang lebih lama dibandingkan dengan pupuk N, P, K
(1:2:1) dan tanpa pupuk.

2. Pemberian paklobutrazol tidak berpengaruh pada variabel penambahan tinggi
tanaman, penambahan jumlah daun, jumlah tunas, dan tingkat kehijauan daun,
namun menghambat pertumbuhan vegetatif yang ditunjukkan oleh ukuran
daun yang lebih kecil. Pemberian paklobutrazol cenderung mempercepat
waktu muncul kuncup bunga, jumlah bunga yang lebih banyak, panjang
tangkai bunga yang lebih pendek, dan ketahanan bunga yang lebih lama
dibandingkan dengan tanpa paklobutrazol

3. Pemberian pupuk N, P, K dan paklobutrazol tidak menunjukkan adanya
interaksi terhadap semua variabel pengamatan baik pada pertumbuhan
vegetatif maupun generatif, namun cenderung menghambat pertumbuhan

vegetatif.



39

5.2 Saran

Penelitian ini perlu dilanjutkan pada periode musim yang berbeda terutama pada
kondisi kemarau dan perbedaan dosis pupuk N, P, K untuk mengetahui pengaruh

dalam memacu pembungaan tanaman spatifilum.
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